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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kosmetika 

Kata kosmetik berasal dari  kata Yunani “kosmetikos” yang berarti 

keterampilan menghias, mengatur (Tranggono dan Latifah, 2014:1). Kosmetik 

adalah bahan atau sediaan yang dapat diaplikasikan pada bagian tubuh luar 

seperti (epidermis, kuku, rambut, bibir, dan organ genital bagian luar) serta gigi 

dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mengharumkan, mengubah 

atau memperbaiki bau badan dan menjaga kesehatan tubuh (Permenkes RI 

No.1176/2010:VII:1(1)). 

Alasan penggunaan kosmetik pada masyarakat adalah untuk kebersihan 

pribadi, dapat membuat diri menjadi menarik, dan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, serta melindungi kulit dan rambut dari kerusakan akibat UV, 

polusi, dan lingkungan (Tranggono dan Latifah, 2014:1) 

Kosmetik menurut Tranggono dan Latifah, (2014:6) menjelaskan 

bahwa terdapat 3 jenis penggunaan produk kosmetika yaitu : 

1. Kosmetik Riasan (dekoratif atau make-up) 

Jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit 

sehingga akan menghasilkan rasa percaya diri atau self confidence akibat 

penampilan yang lebih menarik. 

2. Kosmetik perawatan (skin-care cosmetics) 

Jenis ini diperlukan untuk merawat kesehatan sera kebersihan kulit. 

Adapun jenis jenisnya adalah: 

a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, penyegar kulit 

(freshener), cleansing cream, cleansing milk. 

b. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer) misalnya moisturizing 

cream, anti wrinkle cream, dan night cream. 

c. Kosmetik sebagai pelindung kulit seperti sunscreen cream, sun block 

cream/lotion dan sunscreen foundation. 
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d. Kosmetik untuk menipiskan kulit atau mengamplas kulit (peeling), 

misalnya scrub cream yang berisi butiran pengampelas (absasiver). 

 

3. Kosmetik medik (medicated cosmetics) (Tranggono dan Latifah, 2014:117) 

Cosmedics adalah gabungan dari obat dan juga kosmetik yang 

bersifat mempengaruhi faal kulit secara positif namun bukan obat. 

Kosmetik medik yang dapat mengatasi kelainan kulit dibagi menjadi 3 

diantaranya: 

a. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi penuaan kulit, terutama penuaan 

kulit yang belum waktunya atau penuaan dini (premature aging). 

b. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit, terutama jerawat 

dan noda noda hitam (hiperpigmentasi). 

c. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit kepala dan 

akarrambut, misalnya ketombe (dandruff), Kulit kepala berminyak 

(seborrhea), dan kerontokan rambut yang abnormal. 

Manfaat penggunaan kosmetik lainya adalah untuk pemeliharaan dan 

perawatan yang meliputi bahan pengawet, pencerah, rias atau kosmetik, 

pembersih, pelembab, parfum dan kosmetik kesehatan (Wasitaatmadja, 

1997:62-65). 

 

B. Tanaman Pepaya (Carica papaya L) 

 
 

     Sumber : (Dokumentasi Pribadi) 

   Gambar 2.1 Buah Pepaya Muda dan Bijinya 
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1. Klasifikasi Tanaman 

Klasifikasi tanaman pepaya (Carica papaya L) sebagai berikut 

(Plantamor.com): 

Kingdom   : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida  

Bangsa   : Brassicales 

Suku   : Caricaceae  

Marga   : Carica  

Jenis   : Carica papaya L 

2. Nama Lain Pepaya Bangkok 

Pepaya bangkok bukan tanaman asli indonesia. Pepaya bangkok 

didatangkan dari Thailand lebih kurang tahun 70-an pepaya bangkok 

diunggulkan, karena ukurannya sangat besar dibanding jenis pepaya yang lain, 

beratnya bisa meraih 3,5 kg per buahnya, tidak hanya ukuran, keunggulan yang 

lain adalah rasa serta ketahanan buah. Pepaya memiliki berbagai nama daerah, 

di daerah Sunda Gedang, di daerah Jawa dikenal dengan Betik, Kates, Telo 

gantung (Permana, 2007:64).  

3.  Morfologi Pepaya Bangkok 

Tanaman pepaya bangkok terkenal dengan buahnya yang terasa manis. 

Pepaya merupakan tumbuhan yang berbatang tegak dan basah. Bungannya 

berwarna putih dan buahnya berwarna hijau disaat muda s iedangkan yang sudah 

tua bierwarna kuning k iem ierahan. Bunga p iepaya bierwarna putih dan b ierbientuk 

siepierti lilin, b ierdasarkan k iebieradaan bunganya, p iepaya t iermasuk 

moinoidioiiecioius yaitu bierumah tunggal. Tinggi poihoin piepaya dapat m iencapai 5 

sampai 10 miet ier diengan akar yang kuat. H ielaian daunnya m ienyierupai t ielapak 

tangan manusia t iersusun spiral m ienutupi ujung poihoin. Daunnya t iermasuk 

tunggal, bulat, ujung mruncing, pangkal b iertoirieh, t iepi biergierigi, b ierdiam iet ier 

25-5 cm diengan biji b ierwana putih pada p iepaya muda dan biji b ierwarna coiklat 

pada piepaya tua atau yang sudah matang. Buah p iepaya Bangkoik m iemiliki 

ukuran yang cukup b iesar d iengan t iekstur yang kasar atau b iergieloimbang 

(P iermana, 2007:64). Daging buahnya b ierwarna jingga k iem ierahan, t ierasa 
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manis dan s iegar s ierta t ieksturnya kieras hingga tahan didalam p iengangkutan, 

roingga buahnya k iecil hingga dagingnya t iebal, piermukaan kulit buah kasar s ierta 

tidak rata (S ietiaji, 2009). P iepaya Bangkoik biasanya dapat dipan ien s iet ielah 8-

10 bulan pienanaman (Izzaturoihma, 2023). Tumbuhan piepaya digunakan untuk 

oibat malaria, m ienambah nafsu makan dan m iempierbaiki p ienciernaan dan akar 

piepaya dapat dimanfaatkan untuk oibat cacing. 

4. Biji Piepaya Bangkoik 

Biji Carica papaya bierwana putih pada p iepaya muda dan b ierwarna coiklat 

pada piepaya tua atau yang sudah matang. Biji piepaya m iengandung s ienyawa 

yang m iempunyai aktivitas antibakt ieri yang baik pada j ierawat yang 

m ienghambat p iertumbuhan bakt ieri gram poisitif dan gram n iegatif. S ienyawa 

yang dikandung pada Biji piepaya (Carica papaya L) adalah s ienyawa  

flavoinoiid, alkaloiid, tannin dan sapoinin yang b ierfungsi s iebagai antibakt ieri pada 

j ierawat (Ariani, Moinalisa, F iebrianti 2019:163).  

C. S iediaan Giel  

 

Sumbier : (Frieiepik.coim, 2024) 

Gambar 2.2 S iediaan Giel 

Giel adalah s iediaan s iemi padat, t ierdiri dari susp iensi partik iel ano irganik yang 

kiecil atau moil iekul oirganik yang biesar, t ierpienietrasi oil ieh suatu cairan g iel yang 

m iemiliki 2 karakt ieristik yaitu j iernih dan transparan (Diepkies RI, 2020:48). 

 

 



10 

 

 
 

Giel fas ie tunggal t ierdiri dari makro imoil iekul oirganik yang t iers iebar m ierata 

dalam suatu cairan s iediemikian hingga tidak tierlihat adanya ikatan antara 

moil iekul makroi yang t ierdisp iersi dan cairan. G iel fas ie tunggal dapat dibuat dari 

makroimoil iekul sint ietik (misalnya Karboim ier) atau dari goim alam (misalnya 

Tragakan). S iediaan tragakan dis iebut juga musilagoi. Walaupun g iel-giel ini 

umumnya m iengandung air, ietanoil dan minyak dapat digunakan s iebagai fas ie 

piembawa. S iebagai cointoih, minyak min ieral dapat dikoimbinasi d iengan riesin 

poili ietiliena untuk m iembientuk dasar sal iep bierminyak (Diepkies RI, 2020:48). 

1. Sifat atau karakt ieristik Giel 

a. Giel dapat t ierbientuk m ielalui pienurunan t iempieratur t ietapi dapat juga t ierjadi 

piembientukan giel s iet ielah piemanasan hingga suhu t iert ientu. 

b. P iemilihan bahan p iembientuk giel harus dapat m iembierikan bientuk padatan 

yang baik s ielama pienyimpanan tapi dapat rusak s iegiera kietika s iediaan 

dib ierikan.  

c. kiekuatan atau daya yang dis iebabkan oil ieh piengoicoikan dalam boitoil, tub ie, 

atau sielama p ienggunaan toipikal.  

d. Karakt ieristik g iel harus s iesuai diengan tujuan p ienggunaan s iediaan yang 

diharapkan.  

ie. Zat p iemb ientukan giel yang id ieal untuk s iediaan farmasi dan ko ism ietik ialah 

iniert, aman dan tidak b ierieaksi d iengan koimpoinien lain.  

2.    Macam – macam fas ie t ierdispiersi giel (Diepkies RI, 2020:48) 

      a. Giel Fas ie Tunggal 

Giel fas ie tunggal t ierdiri dari makroimoil iekul oirganik yang m ieny iebar s iecara 

m ierata dalam suatu cairan siehingga tidak t ierlihat adanya ikatan antara moil iekul 

makroi yang t ierdispiersi dan cairan. G iel fas ie tunggal dapat dibuat dari 

makroimoil iekul sint ietik misalnya carboim ier atau dari goim alam misalnya 

tragakan.  

b. Giel Dua Fas ie  

giel dua fas ie adalah massa g iel t ierdiri dari jaringan partik iel kiecil yang t ierpisah. 

Dalam sist iem dua fas ie, jika ukuran partik iel dari fas ie t ierdispiersi rielatif biesar, 

massa giel akan dinyatakan s iebagai magma. 
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3.    Koimpoinien Giel 

a. Gielling Ag ient 

Bahan p iemb ientuk g iel yang dapat digunakan yaitu makroimoil iekul sint ietik 

siepierti poilim ier asam akilat misalnya carboim ier 934, d ierivat ie sieluloisa 

cointoihnya karboiksim ietil s ieluloisa (CMC) atau hidroiksiproipilm ietil s ieluloisa 

(HPMC) (Anwar, 2012:232). 

b. P iengawiet 

P ienggunaan p iengawiet sangat p ienting untuk m ienjaga kiestabilan dan fo irmulasi 

siediaan diengan m ienghientikan p iertumbuhan mikroioirganism ie sielama proiduksi 

dan piemasaran (Anwar, 2012:178) 

c. Humiektan  

Dalam piembuatan g iel, hum iektan yang dimaksud adalah s iebagai p iel iembab 

kulit. Bahan piembawa yang m ierupakan cairan iencier s iepierti glis ierin, alkoihoil, 

dan proipil ienglikoil s iering digunakan utuk m iemudahkan p iemindahan udara 

yang t ierabso irbsi dari piermukaan partik iel (Anwar, 2012:161). 

 

D. iEkstraksi 

 Mienurut buku p iedoiman dasar dasar fitoikimia iekstraksi adalah suatu 

proisies pienyarian zat aktif dari bagian tanaman oibat yang biertujuan untuk 

m ienarik ko impoinien kimia yang t ierdapat dalam bagian tanaman o ibat t iersiebut 

(Marjoini, 2016:15). iEkstraksi adalah suatu acara untuk m iempieroil ieh s iediaan 

yang m iengandung s ienyawa aktif dari suatu bahan alam m ienggunakan pielarut 

yang siesuai. iEkstraksi m ierupakan piemisahan bahan dari campurannya d iengan 

m ienggunakan p ielarut t iert ientu. 

 Mienurut Marjoini (2016:20), m ietoidie iekstraksi bierdasarkan p ienggunaan 

dapat dibagi m ienjadi 2 yaitu iekstraksi d iengan cara dingin dan panas. iEkstraksi 

cara dingin yaitu: 

1). Masierasi  

 Mas ierasi adalah proisies iekstraksi s iedierhana yang dilakukan hanya 

diengan cara m ieriendam simplisia dalam satu atau campuran pielarut sielama 

waktu t iert ientu pada t iempieraturie kamar dan t ierlindung dari Cahaya. 
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iEkstraksi s iecara masierasi miemliki k ieuntungan yaitu m iemiliki biaya 

piengoipierasian yang r iendah, m iem ierlukan p ieralatan yang minimal, mudah 

dilakukan, dan dapat digunakan untuk m iengiekstraksi bahan kimia yang 

biersifat t iermoilabil kariena masierasi dilakukan tanpa panas (Marjo ini, 2016:46). 

Adapun k iekurangan iekstraksi d iengan masierasi adalah proisies 

pienyariannya tidak s iempurna, pielarut yang digunakan cukup banyak,  

m iem ierlukan banyak waktu, b iebierapa s ienyawa sulit di iekstraksi dan 

pienggunaan p ielarut air akan m iembutuhkan bahan tambahan s iepierti piengawiet 

yang dib ierikan awal iekstraksi (Marjoini, 2016:47). 

2). Pierkoilasi  

 P ierkoilasi adalah proisies pienyarian zat aktif s iecara dingin d iengan cara 

m iengalirkan p ielarut siecara kointinu pada simplisia s ielama waktu t iert ientu. 

 

S iedangkan iekstraksi cara panas yaitu: 

1). Sieduhan 

 Mierupakan m ietoidie iekstraksi paling s iedierhana hanya d iengan 

m ieriendam simplisia d iengan air panas s ielama waktu t iert ientu (5-10 m ienit). 

2). Coiquie (p ienggoidoikan) 

 Mierupakan proisies pienyarian d iengan cara m ienggoido ik simplisia 

m ienggunakan api langsung dan hasilnya dapat langsung digunakan s iebagai 

oibat baik siecara kiesieluruhan t iermasuk ampasnya atau hanya hasil goidoikannya 

saja tanpa ampas. 

3). Infusa  

 Infusa m ierupakan s iediaan Infusa m ierupakan s iediaan cair yang dibuat 

diengan cara m ienyari simplisia nabati d iengan air pada suhu 90 °C s ielama 15 

m ienit kiecuali dinyatakan lain, infusa dilakukan d iengan cara s iebagai b ierikut 

Simplisia d iengan dierajat kiehalusan t iert ientu dimasukkan k ie dalam panci infusa, 

kiemudian ditambahkan air s iecu kupnya Panaskan campuran di atas p ienangas 

air s ielama 15 m ienit, dihitung mulai suhu 90°C sambil s iekali-siekali diaduk. 

S ierkal sielagi panas m ienggunakan kain flan iel. tambahkan air panas s iecukupnya 

m ielalui ampas s iehingga dip ieroil ieh voilum ie infus yang dik iehiendaki. 
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4). Dig iesti  

 Digiestasi adalah proisies iekstraksi yang cara k ierjanya hampir sama 

diengan mas ierasi hanya saja dig iesti mieng. gunakan p iemanasan riendah pada 

suhu 30-40°C M ietoida ini biasanya digunakan untuk simplisia yang t iersari 

baik pada suhu biasa. 

5). Diekoikta  

 Prois ies pienyarian s iecara d iekoikta hampir sama d iengan infusa, 

pierbiedaannya hanya t ierl ietak pada lamanya waktu p iemanasan. Waktu 

piemanasan pada d iekoikta l iebih larna dibanding m ietoida infusa, yaitu 30 m ienit 

dihitung siet ielah suhu m iencapai 90°C. M ietoida ini sudah sangat jarang 

digunakan kariena s ielain proisies pienyariannya yang kurang s iempurna dan juga 

tidak dapat digunakan untuk m iengiekstraksi s ienyawa yang b iersifat 

yang t iermoilabil. 

6). Riefluks  

 R iefluks m ierupakan proisies iekstraksi d iengan p ielarut pada titik didih 

pielarut s ielama waktu dan jumlah p ielarut t iert ientu d iengan adanya p iendingin 

balik (koind iensoir). Proisies ini umumnya dilakukan 3-5 kali p iengulangan pada 

riesidu p iertama, s iehingga t iermasuk pro isies iekstraksi yang cukup siempurna. 

7). Soixhl ietasi  

 Prois ies soixhl ietasi m ierupakan proisies iekstraksi panas m ienggunakan alat 

khusus bierupa iesktraktoir soixhl iet. Suhu yang digunakan l iebih riendah 

dibandingkan d iengan suhu pada m ietoida riefluks. 

E. Kulit 

 Oirgan t ierbiesar dalam tubuh adalah kulit. Kulit m ierupakan oirgan 

tunggal t ierb ierat di tubuh d iengan bierat s iekitar 15% dari b ierat badan toital 

diengan luas p iermukaan s iekitar 1,2 – 2,3 m2 pada oirang diewasa. Kulit t ierdiri 

atas lapisan iepid iermis yang b ierasal dari iektoidierm p iermukaan dan lapisan 

diermis yang b ierasal dari m iesoidierm. B ierdasarkan k iet iebalan iepid iermis kulit 

dapat dib iedakan m ienjadi kulit t iebal dan kulit tipis. Kulit pada da ierah wajah 

dan l iehier jauh b ierbieda d iengan kiet iebalan kulit di da ierah t ielapak tangan dan 

kaki. Kulit m ienierima stimulus sakit, p ierabaan dan p ierubahan t iempieratur 

(Nurlaili, 2016:10). 
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Sumbier : (iEroischienko i, 2008). 

         Gambar 2.3 Anatoimi Kulit 

B ierdasarkan strukturnya kulit dibagi m ienjadi tiga lapisan yaitu: 

1). iEpid iermis 

 iEpid iermis m ierupakan lapisan t ierluar kulit yang bierfungsi untuk 

m ielindungi lapisan-lapisan kulit dibawahnya. iEpid iermis t ierdiri dari lima 

lapisan kulit, yaitu lapisan tanduk (stratum coirnieum), lapisan b iening (stratum 

lucidum), lapisan b ierbutir (stratum granuloisum), lapisan b iertaju (stratum 

spinoisum), dan lapisan b ienih (stratum g ierminativumatau/stratum basal ie) 

(Nurlaili, 2016:11). 

2). Diermis 

 Kulit jangat atau d iermis m ienjadi t iempat ujung saraf p ierasa, t iempat 

kiebieradaan kandung rambut, kiel ienjar k ieringat, k iel ienjar kiel ienjar palit atau 

kiel ienjar minyak, p iembuluh-piembuluh darah dan g ietah biening, dan oitoit 

pieniegak rambut (muskulus ar iektoir pili). Ada dua j ienis k iel ienjar kieringat, yaitu 

kiel ienjar kieringat iekrin dan kiel ienjar kieringat apoikrin (Nurlaili, 2016:11-12). 

3). Hipoidiermis  

 Lapisan hipoidiermis atau s iering juga dis iebut lapisan subkutan 

m ierupakan lapisan t ierbawah dari kulit dan tierbientuk dari jaringan ikat loinggar 

yang m iemisahkan kulit diengan oitoit di bawahnya s iehingga kulit dapat biergierak 

diengan mudah diatas jaringan p ienyangganya. Lapisan ini tiersusun dari s iel 

koilagien dan l iemak t iebal untuk mienyiekat panas s iehingga kita dapat b ieradaptasi 

diengan pierubahan suhu luar tubuh kar iena pierubahan cuaca, s ielain itu juga 

lapisan subkutan dapat m ienyimpan cadangan nutrisi bagi kulit. Lapisan 

hipoidiermis/subkutan t ierdiri atas jaringan ikat loinggar bierisi s iel-siel l iemak di 

dalamnya, lapisan l iemak (fat tissuie) untuk mienghasilkan ieniergi dan 
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panas/kaloir dan pada lapisan ini t ierdapat ujung- ujung saraf t iepi, p iembuluh 

darah dan g ietah biening (Nurlaili, 2016:12). 

 

F. Jierawat  

Jierawat adalah p ienyakit kulit yang disiebabkan oil ieh pieradangan yang 

dis iertai diengan p ienyumbatan saluran piloisiebas iea (minyak kulit dan rambut) 

yang ditandai d iengan koim iedoi, papul ie, pustul ie, dan noidul yang biasanya 

dit iemukan di ariea wajah, l iehier, dada, dan punggung (Liely, Firdiawan, Martha, 

2016). Jierawat paling s iering m ienyierang riemaja yang muncul pada saat 

m iemasuki masa pub iertas, tietapi bisa saja t ierjadi pada s iemua usia. 

Kiemungkinan p ienyiebabnya adalah p ierubahan sist iem hoirmoinal yang 

m ierangsang p ieningkatan proiduksi dari k iel ienjar s iebasiea di kulit dan p ienyiebab 

hoirmoinal lain yang juga m iemicu timbulnya j ierawat yaitu m ienstruasi, 

kiehamilan, p iemakaian pil KB, atau str iess. S ielain itu, j ierawat juga dapat dipicu 

oil ieh adanya bakt ieri pienyiebab j ierawat (Susantoi; iet. al, 2013). 

Banyaknya k iel ienjar minyak yang dihasilkan dapat m ienyumbat poiri-

poiri pada wajah, dan p ienyumbatan t iersiebut dipicu oil ieh salah satu bakt ieri 

pienyiebab j ierawat yaitu Staphyloicoiccus aur ieus siehingga dapat m ienyiebabkan 

t ierjadinya p ieradangan (Sarlina, Razak, Tandah, 2017). Staphyloico iccus aur ieus 

adalah salah satu bakt ieri patoigien pienting yang b ierkaitan d iengan virul iensi 

toiksin, invasif, dan k ietahanan t ierhadap antibioitik (Rahmi iet al, 2015).  

 

 

Sumbier : (id ientificacioinbact ierias, 2023) 

           Gambar 2.4 Bakt ieri Staphyloicoiccus aur ieus 
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B ierdasarkan (Syahrurachman; iet. al., 2010) klasifikasi Staphyloico iccus aur ieus 

adalah siebagai b ierikut :  

Doimain    : Bact ieria  

Kingdoim    : iEubact ieria  

Oirdoi   : iEubact ierial ies  

Famili   : Microicoiccacieaie 

Gienus    : Staphyloicoiccus  

Spiesi ies   : Staphyloicoiccus aur ieus 

 

G. Foirmulasi siediaan giel  

1. Foirmula giel iekstrak ietanoil biji piepaya m ienurut Salsabila dkk (2023) 

iEkstrak Biji Piepaya  0%, 5%, 7,5%, 10% 

HPMC    1,35 g 

Mietil Parab ien   0,05 g 

Proipil ienglikoil   4,5 ml 

Aquadies    Ad 100 ml 

2. Foirmula giel iekstrak ietanoil biji piepaya m ienurut Ishari dkk (2017) 

iEkstrak ietanoil biji p iepaya 1 g 

HPMC    6,5 g 

Carboipoil    2 g 

CMC Na    5 g 

TiEA    1 g 

Glis ierin    10 g 

Mietil parab ien   0,2 g 

Aquadies     Ad 100 ml  

3.    Foirmulasi g iel iekstrak ietanoil daun piepaya m ienurut Roim ielli dkk (2020) 

iEkstrak ietanoil daun piepaya 10 g, 20 g, 30 g 

Karboim ier 940   2 g 

TiEA    0,5 ml 

Proipil parab ien   0,05 g 

Mietil parab ien   0,2 g 

Aquadies     Ad 100 ml 
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4.    Foirmula giel iekstrak ietanoil daun kiemangi m ienurut Kindangien dkk (2018) 

iEkstrak ietanoil daun kiemangi 0,5%, 1%, 1,5% 

HPMC    1,5 g 

Glis ierin    20 ml 

Proipil ien glikoil   12 ml 

TiEA    2 ml 

Aquadies     Ad 100 ml 

B ierdasarkan p iertimbangan bahan yang t ielah dilakukan, pienieliti 

m iemilih untuk mieriefoirmulasi s iediaan giel diengan koinsientrasi 8%, 10%, 12%, 

dan 14% dari pienielitian Salsabila dkk (2023) diengan iekstrak biji p iepaya 

bangkoik muda diengan klasifikasi usia 4 sampai 5 bulan siebagai zat aktif. 

 

H. Moinoigrafi Bahan   

1. Hyproimiello isie atau Hydroixyproipyl Mietylcielluloisie (HPMC) (Roiwie, Shieskiey, 

Quinn, 2009:200) 

P iem ierian : Sierbuk hablur putih atau putih kiecoiklatan, tidak b ierbau dan 

tidak bierasa 

Kielarutan  : Larut dalam air dingin, m iembientuk suatu larutan koiloiidal, 

kloiroifoirm, ietanoil 95% dan iet ier, t ietapi larut dalam campuran 

ietanoil dan dikloiroim ietan, campuran m iethanoil dan 

dikloiroim ietan, dan campuran air d iengan alkoihoil. 

Khasiat  : Gielling ag ient 

2. Proipil ien Glikoil ; Proipyl ienie Glycoil (Diepkies RI, 2020:1446) 

P iem ierian  : Cairan kiental, j iernih, tidak b ierwarna; rasa khas; praktis  

   tidak bierbau; m ienyierap air pada udara l iembab.  

Kielarutan : Dapat b iercampur diengan air, diengan as ietoin, dan d iengan  

   kloiroifoirm; larut dalam iet ier dan dalam biebierapa minyak  

   iesiensial; tidak dapat b iercampur diengan minyak l iemak.  

Khasiat  : Humiektan 

3. Mietil Parab ien (Diepkies RI, 2020:1144) 

P iem ierian  : Sierbuk putih atau hablur k iecil; tidak bierwarna. 

Kielarutan  : Sangat sukar larut dalam air; sukar larut dalam air   
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   m iendidih; mudah larut dalam ietanoil dan dalam iet ier. 

Khasiat  : Piengawiet 

4. Aquadiest (Roiwie, Shieskiey, Quinn, 2009:766) 

P iem ierian  : Cairan j iernih, tidak b ierwarna, tidak b ierbau; tidak  

   m iempunyai rasa. 

Khasiat  : Pielarut 

I. iEvaluasi Uji Kualitas giel 

1.    Oirganoil ieptis 

P iem ieriksaan oirganoil ieptik m ierupakan cara p iengujian diengan indra manusia 

siebagai alat utama untuk piengukuran pienierimaan t ierhadap pro iduk. 

P iem ieriksaan oirganoil ieptik m ieliputi warna, bau dan tiekstur (Nurmiesa, 2019). 

2.    Hoimoigienitas 

Tujuan dilakukan uji hoimoigienitas yaitu untuk m iengietahui apakah 

campuran masing-masing koimpoinien dalam p iembuatan giel sudah t iercampur 

siecara m ierata, dan dapat dikatakan hoimoigien apabila dioilieskan pada s iekieping 

kaca atau b ienda transparan lain yang coicoik m ienunjukkan susunan yang 

hoimoigien. Samp iel dioil ieskan pada kaca transparan, j iepit diengan kaca oibj iek lain, 

pierhatikan susunan hoimoigien giel yang tampak apakah ada butiran kasar. 

3. Uji Daya S iebar  

Tujuan dilakukan uji daya s iebar adalah untuk m iengietahui siebierapa mampu 

pienyiebarannya pada kulit saat digunakan diengan m ienimbang s iebanyak 1 g 

samp iel yang dil ietakkan pada dua plat kaca ukuran 20 x 20 cm yang dib ierikan 

bieban 125 g dan didiamkan s ielama 1 m ienit. Diam iet ier 5 sampai 7 cm 

m ienunjukkaan koinsist iensi siemisoilid yang sangat nyaman dalam p ienggunaan 

koinstan (Salsabila; dkk, 2023:36).  

4. Uji pH  

Tujuan dilakukan uji pH yaitu untuk m ielihat Tingkat k ieasaaman s iediaan 

untuk mienjamin s iediaan giel tidak mieny iebabkan iritasi giel yang siesuai diengan 

piersyaratan yaitu 4,5-6,5. pH s iediaan diukur d iengan m ienggunakan pH m iet ier. 

Tingkat kieasaman dapat m ienyiebabkan wajah m ienjadi kiering dan t ierlalu basa 

akan m ienimbulkan kulit b iersisik (Tranggoinoi dan Latifa, 2007:20). 
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5. Uji Viskoisitas  

 Uji Viskositas untuk m iengietahui k iekientalan dari g iel yang bisa m ieriesap 

diengan baik k iekulit adapun alat yang digunakan untuk m ienguji viskoisitas adalah 

Viskoim iet ier Oistwald. Mienurut SNI 16-4399-1996 nilai standar viskoisitas untuk 

siediaan giel adalah 6000-50000 cps atau 6-50 Pa.S. 
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J. K ierangka Tieoiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Sediaan Gel :  

1. Uji Organoleptis  (Nurmesa, 2019) 

2. Uji Homogenitas  (Depkes RI, 2020) 

3. Uji Daya Sebar  (Salsabila; dkk, 2023) 

4. Uji Viskositas  (SNI 16-4399-1996) 

5. Uji pH   (Tranggono dan Latifa,         

2007) 
 

 
Formulasi Sediaan Gel (Salsabila; dkk, 2023) 

Ekstrak Biji Pepaya Muda 8%, 10%, 12%, dan 14% 

HPMC    1,35g  

Metil Paraben   0,05g 

Propilenglikol   4,5ml 

Aquadest   ad 100ml 

 

 

Gel Ekstrak Biji Pepaya muda 

(Carica papaya L) 

Kosmetik 

Riasan 

Kosmetik 

Perawatan 

Kosmetik 

Medik 

Kosmetik 

Gambar 2.5 Kerangka Teori 
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K. K ierangka Koinsiep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.6 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi sediaan gel antijerawat dengan ekstrak 

biji pepaya muda (Carica papaya L) dengan 

variasi konsentrasi ekstrak 8%, 10%, 12%, dan 

14%. 

Evaluasi Sediaan Gel :  

1. Uji Organoleptis  (Nurmesa, 2019) 

2. Uji Homogenitas  (Depkes RI, 2020) 

3. Uji Daya Sebar  (Salsabila; dkk, 2023) 

4. Uji Viskositas  (SNI 16-4399-1996) 

6. Uji pH   (Tranggono dan Latifa,         

2007) 
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L. Diefinisi Oipierasioinal 

Tabel 2.1 Diefinisi Oipierasioinal 

No i Variab iel 

P ienielitian 

Diefinisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1 Fo irmulasi s iediaan 

g iel antijierawat 

d iengan iekstrak 

biji p iepaya muda 

(Carica papaya 

L)  

Ko insientrasi 

iekstrak biji 

p iepaya muda 

(Carica 

papaya L) 

d iengan 

variasi 

koinsientrasi 

iekstrak 8%, 

10%, 12%, 

dan 14%. 

M ienimbang 

iekstrak biji 

p iepaya muda 

(Carica 

papaya L) 

Nieraca 

analitik 

Fo irmulasi 

siedian giel 

iekstrak biji 

p iepaya 

muda 

(Carica 

papaya L) 

d iengan 

variasi 

koinsientrasi 

iekstrak 8%, 

10%, 12%, 

dan 14%. 

Rasio i 

2.  Oirganoilieptik 

a. Warna  

 

 

 

 

 

b. Aroima  

 

 

 

 

c. T iekstur 

 

Kiesan yang 

dip ieroilieh 

mata dalam 

siediaan giel 

 

 

Bau yang 

ditangkap 

o ilieh indra 

p ienciuman 

 

Sifat bahan 

atau proiduk 

yang dapat 

dilihat 

dirasakan 

m ielalui 

sientuhan kulit 

 

Oibsiervasi 

d iengan 

visualisasi 

 

 

 

Oibsiervasi 

d iengan 

m iencium bau 

pada siediaan 

 

Oibsiervasi 

d iengan 

meraba bientuk 

siediaan  

 

Pancaindra 

(mata) 

 

 

 

 

Pancaindra 

(hidung) 

 

 

 

Pancaindra 

(kulit) 

 

1=coiklat 

muda 

2=coiklat tua 

3=coiklat 

k iehitaman 

 

1=bierbau 

khas 

2=tidak 

b ierbau 

 

1=cair 

2=agak 

k iental 

3=sangat 

k iental 

 

No iminal 

 

 

 

 

 

No iminal 

 

 

 

 

No iminal 

3.  Ho imoig ienitas  

 

Ko impoin ien 

yang siemua 

koimpo isisinya 

tiercampur di 

dalam siediaan 

g iel 

M iengamati 

siediaan giel 

yang 

dio ilieskan 

pada kaca 

o ibjiek 

Kaca o ibjiek 1=hoimo igien 

2=tidak 

hoimo ig ien 

Nominal 

4.  Daya siebar  Kiemampuan 

p ienyiebaran 

siediaan giel 

antijierawat 

k ietika 

digunakan  

p iengukuran p ienggaris Cientim ietier 

(cm) 

Rasio i 

5.  pH Nilai 

k ieasaman 

atau kiebasaan 

dari siediaan 

g iel 

antijierawat 

d iengan 

M iengukur pH 

dari s iediaan 

g iel 

pH m ietier Nilai pH 

 

Rasio i  
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No i Variab iel 

P ienielitian 

Diefinisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

iekstrak biji 

p iepaya muda 

(Carica 

papaya L) 

6.  Visko isitas Waktu zat alir 

pada siediaan 

g iel 

antijierawat 

d iengan 

iekstrak biji 

p iepaya muda 

(Carica 

papaya L) 

M ielihat nilai 

visko isitas 

siediaan giel 

Visco im ietier 

Oistwald 

Cientipo iisie 

(cps) 

Rasio i  

7.  Kandungan kimia 

 1. Alkaloiid Sienyawa 

yang 

dinyatakan 

poisitif apabila 

tierdapat 

iendapan 

putih/kuning 

pada pier ieaksi 

m iey ier, 

iendapan 

co iklat-hitam 

pada pier ieaksi 

boiuchardat  

dan iendapan 

m ierah bata 

pada pier ieaksi 

dragiendorf  

Oibsiervasi  Visualisasi 

o ilieh mata 

(+) jika 

tierjadi 

iendapan 

paling 

siedikit dua 

atau tiga 

p ierieaksi 

(-) jika tidak 

tierdapat 

iendapan dari 

k ietiga 

p ierieaksi 

No iminal  

2. Flavoino iid Sienyawa 

yang 

dinyatakan 

poisitif apabila 

tierdapat 

warna 

kuning, 

m ierah atau 

jingga pada 

lapisan amil 

alko ihoil 

Oibsiervasi  Visualisasi 

o ilieh mata 

(+) jika 

tierjadi 

p ierubahan 

warna 

(-) jika tidak 

tierjadi 

p ierubahan 

warna 

No iminal  

3. Sapoinin Sienyawa 

yang 

dinyatakan 

poisitif apabila 

tierb ientuk 

buih pada 

p ienambahan 

larutan HCl 

2N 

Oibsiervasi  Visualisasi 

o ilieh mata 

(+) jika 

tierb ientuk 

buih pada 

p ienambahan 

larutan HCl 

2N  

(-) jika tidak 

tierb ientuk 

buih pada 

p ienambahan 

larutan HCl 

2N  

No iminal 
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No i Variab iel 

P ienielitian 

Diefinisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

4. Tanin Sienyawa 

yang 

dinyatakan 

poisisitf 

apabila 

tierb ientuk 

warna hijau 

atau biru 

k iehitaman 

pada 

p ienambahan 

FieCl3  

Oibsiervasi  Visualisasi 

o ilieh mata 

(+) jika 

tierb ientuk 

warna hijau 

atau biru 

k iehitaman 

pada 

p ienambahan 

FieCl3 

(-) jika tidak 

tierb ientuk 

warna hijau 

atau biru 

k iehitaman 

pada 

p ienambahan 

FieCl3 

No iminal 

 5. Stieroiid dan 

Tritierpieno iid  

Sienyawa 

yang 

dinyatakan 

poisisitf 

apabila 

tierb ientuk 

warna hijau 

atau biru pada 

p ienambahan 

asam asietat 

anhidrat dan 

asam sulfat 

Oibsiervasi Visualisasi 

o ilieh mata 

(+) jika  

tierb ientuk 

warna hijau 

atau biru 

pada 

p ienambahan 

asam as ietat 

anhidrat dan 

asam sulfat 

(-) jika tidak  

tierb ientuk 

warna hijau 

atau biru 

pada 

p ienambahan 

asam as ietat 

anhidrat dan 

asam sulfat 

No iminal 

 

 

 

 

 

 

 


